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 Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan 
rahmat dan hidayahNya sehingga panitia Seminar Nasional Pendidikan Biologi 
dan Biologi FMIPA UNY 2016 dapat menyelesaikan penyusunan prosiding 
tepat pada waktunya. Dalam prosiding ini terdapat 39 makalah yang lulus seleksi 
Tim Reviewer dan telah disampaikan dalam kegiatan Seminar Nasional yang 
diselenggarakan pada tanggal 26 November 2016 di Jurusan Pendidikan Biologi 
FMIPA UNY. 
Seminar Nasional tahun ini mengusung tema “Penelitian, Penerapan dan 
Pembelajarannya Untuk Menjawab Tantangan dan Isu Global”. Dari tema 
tersebut kami berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan 
berkembang untuk menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi mayarakat 
saat ini. Makalah utama disampaikan oleh Ir. Nita Kartika, M.Ec., Dr. Riza Arief 
Putranto, D.E.A., dan Ninil R. Miftakhul Jannah. Diselenggarakan pula 
penyampaian hasil kajian dan penelitian dalam bidang Biologi dan Pendidikan 
Biologi yang dilakukan oleh pada guru dan peneliti diberbagai sekolah, 
perguruan tinggi dan lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel.  
Harapan kami, prosiding ini dapat membantu penyebarluasan hasil kajian 
dan penelitian dalam bidang pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat 
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SAMBUTAN  KETUA  PANITIA 
Salam Sejahtera untuk para peserta seminar yang berbahagia 
 Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan 
Yang Maha Esa, karena atas perkenan, karunia dan rahmat-Nya kita dapat hadir 
di tempat ini dalam keadaan sehat, dan dapat bersama-sama mengikuti Seminar 
Nasional Biologi dan Pendidikan Biologi. Seminar ini sebagai bagian kegiatan 
Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. yang rutin 
diselenggarakan setiap tahun sekali. Tema seminar  “Biokonservasi: Penelitian, 
Penerapan dan Pembelajarannya untuk Menjawab Tantangan dan Isu 
Global”  bertujuan untuk mengetahui Perencanaan, Kebijakan dan Strategi 
konservasi Sumberdaya Hayati dalam menjawab tantangan dan isu global seperti 
perubahan iklim, perkembangan teknologi, ancaman punah jenis tertentu akibat 
kerusakan habitat, jenis asing invasif,  pencurian sumber daya genetik Indonesia 
(biopiracy) dll.,  mengetahui hasil-hasil penelitian konservasi keanekaragaman 
hayati berbasis teknologi biologi molekuler dan potensi penelitian yang dapat 
dikembangkan, melihat hasil-hasil pelaksanaaan dan pengembangan pengelolaan 
keanekaragaman hayati bernilai konservasi tinggi dan berkelanjutan serta 
menumbuhkan kesadaran, kepedulian dan tanggung jawab kita akan pelestarian 
dan pemanfaatan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan. 
 Kami menghaturkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak 
Dekan FMIPA UNY (Dr. Hartono) dan Bapak Wakil Dekan I (Dr. Slamet 
Suyanto, M.Ed.) sebagai Pelindung kegiatan seminar nasional ini dan Bapak 
Ketua Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNY (Dr. Paidi) sebagai Penanggung 
Jawab seminar nasional ini juga kepada para pemakalah utama, yang telah 
berkenan meluangkan waktu untuk berbagi ilmu dan pengalamannya dalam 
seminar nasional ini, yaitu Ibu Ir. Nita Kartika, M.Ec. dari Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (BAPPENAS) yang akan menyampaikan Perencanaan, 
Kebijakan dan Strategi  Konservasi Sumberdaya hayati di Indonesia, Bapak Dr. 
Riza Arief Putranto, DEA dari Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri 
Indonesia (PPBBI) yang akan menyampaikan hasil-hasil penelitian konservasi 
keanekaragaman hayati dengan teknik biologi molekuler dan Ibu Ninil Jannah, 
S.Ked., Direktur Perkumpulan Lingkar,  Praktisi Pembangunan Berkelanjutan 
dan Ketua Tim Nilai Konservasi Tinggi yang akan menyampaikan 
pengalamannya dalam pengelolaan keanekaragaman hayati yang bernilai 
konservasi tinggi dan berkelanjutan.  
Kami juga mengucapkan terimakasih kepada seluruh partisipan baik 
sebagai peserta pemakalah, peserta non-pemakalah serta tamu undangan yang 
jumlahnya mencapai 510 orang atas kontribusinya dalam seminar ini. Artikel 
ilmiah terseleksi akan dipaparkan sebagai artikel pemdamping dalam sesi paralel 
oleh 62 pemakalah dari 17 instansi yang akan mempresentasikan 39 judul 
makalah. Melalui seminar ini, diharapkan terjadi pertukaran informasi, gagasan, 
saling berbagi ilmu dan pengalaman antar peneliti dalam  bidang Biologi, 
pendidikan biologi demikian juga diharapkan terbangun jaringan kerjasama antar 
peneliti dari berbagai instansi di dalam bidang Biologi, pendidikan biologi  
maupun di bidang ilmu-ilmu terapannya sehingga pada akhirnya dapat 
memberikan kontribusi bagi upaya biokonservasi di Indonesia. 
Pada kesempatan ini, saya juga mengucapkan terimakasih kepada seluruh 
panitia seminar  dan Himpunan Mahasiswa Biologi (HIMABIO) Jurusan 
Pendidikan Biologi FMIPA UNY atas kerjasama dan kerja kerasnya sehingga 
acara seminar ini dapat berlangsung. 
Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam persiapan 
maupun pelaksanaan seminar ini, baik dalam pelayanan kami, dalam penyediaan 
iv 
fasilitas, penyampaian informasi, maupun dalam memberikan tanggapan, untuk 
itu saya mewakili panitia mohon maaf yang sebesar-besarnya. Kami juga mohon 
kritik dan saran untuk perbaikan penyelenggaraan seminar nasional di tahun-
tahun berikutnya. 
Akhir kata, saya sampaikan selamat berseminar, semoga seluruh 
rangkaian acara seminar nasional hari ini dapat berjalan dengan baik dan lancar, 
dan semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita semua, Amin.  
     
         
 Ketua Panitia, 
 
         























Sambutan Dekan FMIPA UNY 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
Para peserta seminar yang berbahagia, selamat datang di Yogyakarta dan 
selamat datang di FMIPA UNY. 
Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Biologi 2016 ini merupakan 
agenda tahunan di Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA UNY. Untuk tahun ini 
mengusung tema  “Biokonservasi: Penelitian, Penerapan dan Pembelajarannya 
untuk Menjawab Tantangan dan Isu Global”. Seminar Nasional ini,  sekaligus 
sebagai upaya untuk peningkatan atmosfir akademik di jurusan Pendidikan 
Biologi dan di FMIPA UNY pada umumnya. 
Para hadirin yang berbahagia, seiring dengan visi UNY yakni pada tahun 
2025 UNY menjadi universitas kependidikan kelas dunia berlandaskan 
ketaqwaan, kemandirian, dan kecendekiaan, maka UNY sebagai LPTK selain 
berkewajiban sebagai agen pengembang ilmu tetapi juga bertanggungjawab 
terhadap proses pembelajarannya. Melalui pendidikan yang baik akan terbentuk 
karakter yang baik pula. Dan apabila dikaitkan dengan konservasi maka 
dibutuhkan para pendidik yang memahami benar bidangnya sehingga bisa 
menularkan kepada anak didiknya bagaimana menjawab tantangan dan isu 
global sekarang ini yang kelihatannya tidak memperhatikan lagi konversvasi 
alam kita ini. Dengan demikian sinergi antara pendidikan dan penelitian biologi 
akan membentuk peneliti-peneliti dan pendidik yang berkarakter, mandiri dan 
berprestasi di era global. Salah satu tujuan Jurusan Pendidikan BilogiFMIPA 
UNY menyelenggarakan seminar iniadalah untuk mempertemukan para peneliti, 
pendidik dan juga praktisi serta para pemerhati pendidikan untuk saling sharing 
hasil penelitian. Dengan demikian kita bisa mengetahui sejauh mana 
perkembangan ilmu biologi dan pembelajarannya, ilmu-ilmu dasar dan juga 
teknologi yang sedang berkembang di negara kita tercinta ini.Lebihjauh lagi kita 
bisa berkolaborasi dengan beberapa universitas atau lembaga di negara iniuntuk 
meningkatkan mutu pembelajaran dan penelitian Biologi di Indonesia. 
Ucapkan terimakasih sebesar-besarnya disampaikan kepada para 
pembicara utamayaitu  Ir. Nita Kartika, M.Ec. (Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional-BAPPENAS Jakarta), Riza Arief Putranto, DEA, Ph.D 
(Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia-PPBBI, Bogor), 
danNinil Jannah (Konsultan Education for Sustainable Development-ESD, 
Jakarta), serta para peserta seminar ini atas partisipasinya sehingga seminar ini 
bisa terselenggara dengan baik.   
Kami mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila dalam penyelenggaraan 
seminar ini ada kekurangan dan hal yang kurang berkenan. Akhir kata selamat 
berseminar dan wassalamu’alaikum wr. wb. 
          Dekan FMIPA UNY 
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KANDUNGAN LOGAM BERAT TIMBAL (Pb) DI PERAIRAN CILINCING 
PESISIR DKI JAKARTA 
Anna Rejeki Simbolon 
 
Prodi Pendidikan Biologi, FKIP Universitas Kristen Indonesia 
Email: anna.simbolon@uki.ac.id 
Abstrak 
Perairan Cilincing merupakan salah satu wilayah pesisir dengan 
aktivitas pemukiman, perikanan dan industri yang padat. Masukan limbah 
yang berasal dari aktivitas manusia (antropogenik) dikhawatirkan 
mengandung logam berat yang secara langsung maupun tidak langsung akan 
masuk ke perairan dan terakumulasi didalamnya.Tujuan dari penelitian ini 
ialah untuk mengetahui kandungan logam Pb di Perairan Cilincing Pesisir 
DKI Jakarta.  
Penelitian dilakukan dengan teknik survei random sampling di Muara 
Cilincing dan Kawasan Berikat Nusantara pada April-Juni 2016. Hasil 
penelitian menunjukkan kandungan logam Pb di air sebesar 0.004 mg/l dan  
masih sesuai dengan baku mutu berdasarkan Kepmen-LH No. 51 Tahun 
2004. Kandungan logam berat Pb pada sedimen sebesar 5 mg/kg nilai ini 
juga masih dibawah baku mutu berdasarkan Canada Council of Minister of 
Environment (CCME, 2001).  
Penelitian ini menyimpulkan kandungan logam berat Pb di Perairan 
Cilincing masih sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan.  
 
Keyword: logam berat; Timbal; Perairan Cilincing; Pesisir DKI Jakarta 
PENDAHULUAN 
Peningkatan aktivitas permukiman dan industri di sepanjang wilayah Jakarta 
akan menyebabkan peningkatan tekanan lingkungan di daerah pesisir khususnya pesisir 
DKI Jakarta yang merupakan daerah hilir dari aliran sungai yang melintasi wilayah DKI 
Jakarta. Masukan limbah yang berasal dari aktivitas manusia (antropogenik) 
dikhawatirkan mengandung logam berat yang secara langsung maupun tidak langsung 
akan masuk ke perairan dan terakumulasi didalamnya. Wilayah Cilincing merupakan 
salah satu wilayah pesisir dengan aktivitas pemukiman, perikanan dan industri yang 
padat. Setiap aktivitas industri dan penduduk di sepanjang wilayah DKI Jakarta secara 
langsung dan tidak langsung akan masuk ke sungai dan bermuara ke Pesisir DKI 
Jakarta.  
B - 06 




Seperti daerah muara pada umumnya, di pinggir Perairan Cilincing terdapat 
permukiman warga  yang sejak lama tinggal dan bergantung hidupnya di lokasi tersebut. 
Sayangnya tingkat kesejahteraan masyarakat yang tinggal di daerah ini masih di bawah 
garis kemiskinan. PTPIN (2014) menyebutkan pemukiman di sekitar Perairan Cilincing 
terkategori pemukiman nelayan dengan tingkat kemiskinan paling tinggi di Jakarta. 
Pemukiman penduduk di sungai ini umumnya bekerja sebagai nelayan, pengupas 
kerang dan budidaya kerang hijau (Perena viridis).  Banyaknya aktivitas manusia, baik 
kegiatan pemukiman, industri hingga aktivitas perikanan di Perairan Cilincing semakin 
memberikan pengaruh lingkungan khususnya lingkungan perairan, dimana hasil 
kegiatan tersebut menghasilkan limbah yang secara langsung maupun tidak langsung 
akan bermuara ke Perairan Cilincing.   
Aktivitas industri dan masyarakat akan menghasilkan limbah yang umumnya 
mengandung logam berat dan masuk ke perairan. Logam berat yang umumnya berasal 
dari aktivitas industri antara lain Pb, Hg, Cd dan Zn. Logam berat tersebut bersifat 
toksik dan akan terakumulasi dalam sedimen dan biota air melalui proses 
biokonsentrasi, bioakumulasi dan biomagnifikasi. Logam-logam berat terlarut dalam 
perairan pada konsentrasi tertentu akan berubah fungsi menjadi toksik bagi ekosistem 
perairan.  
Timbal (Pb) merupakan contoh logam berat yang baik sebagai pertanda terjadinya 
pencemaran logam berat yang berasal dari aktivitas manusia (Sikaily 2003). Timbal 
masuk ke dalam lingkungan perairan sebagai dampak dari aktivitas manusia, seperti air 
buangan dari industri yang berkaitan dengan Pb, air buangan dari pertambangan biji 
timah hitam dan buangan sisa industri baterai. Senyawa Pb yang berada dalam perairan 
dapat ditemukan dalam bentuk ion-ion divalen atau tetravalen (Pb2+, Pb4+) (Suwari, 
2010). 
Daya larut logam berat dapat menjadi lebih tinggi atau lebih rendah tergantung 
pada kondisi lingkungan perairan. Perairan dengan kondisi kekurangan oksigen akan 
menyebabkan daya larut logam berat menjadi lebih rendah dan mudah mengendap. 
Logam berat Pb akan sulit terlarut dalam kondisi perairan yang anoksik (Ramlal 1987). 
Mengendapnya logam berat bersama-sama dengan padatan tersuspensi akan 
mempengaruhi kualitas sedimen di dasar perairan serta perairan di sekitarnya. 
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Parameter kimia dan fisika yang turut mempengaruhi kandungan logam berat dalam 
perairan adalah suhu, kadar oksigen terlarut, salinitas, padatan tersuspensi total, dan 
derajat keasaman (pH) (Maslukah 2006). 
Penelitian terkait pencemaran di Perairan Cilincing masih jarang dilakukan. 
Penelitian selama ini lebih banyak di Sungai Ciliwung, padahal Perairan Cilincing 
memiliki peran yang sama dengan muara sungai lainnya di Teluk Jakarta. Penelitian 
Makmur dkk (2012) menyebutkan Perairan Cilincing mengindikasikan terjadinya 
blooming dengan kandungan bahan organik yang diatas baku mutu. Penelitian ini 
bertujuan  untuk mengetahui kandungan logam berat yang terdapat di Perairan 
Cilincing, Pesisir DKI Jakarta saat ini.  
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu  
Penelitian ini dilakukan pada April-Agustus 2016 di Perairan Cilincing, Pesisir 
DKI Jakarta. Metode pengambilan sampel ditentukan dengan purposive sampling, 
Pengambilan sampel dilakukan Muara Cilincing yang berbatasan dengan Pesisir DKI 
Jakarta dan di daerah Kawasan Berikat Nusantara. Pengambilan sampel diulang 
sebanyak tiga kali dengan interval waktu pengambilan sampel selama satu minggu.  
Kordinat pengambilan sampel disajikan pada Tabel 1. Analisis laboratorium dilakukan 
di Laboratorium Lingkungan Persada, Jakarta. 
 
Tabel 1. Lokasi Pengambilan Sampel Perairan Cilincing Pesisir DKI Jakarta 
No Stasiun Kordinat 
1 Muara Cilincing 6º06ʹ02.7ʹʹS 106º56ʹ25.4ʹʹE 








Metode Uji Parameter Kualitas Air dan Sedimen 
Parameter yang di uji pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2.  Alat dan Bahan Pengambilan Sampel dan Uji Parameter 
No Parameter  Satuan Alat/Metode  Pengukuran 
1 DO mg/l DO meter In situ 
2 COD mg/l Spektrofotometrik Ex situ 
3 TSS mg/l APHA, ed. 22, 2012, 2540-D Ex situ 
4 pH  pH meter Insitu 
5 Suhu oC Thermometer Insitu 
6 Pb mg/l SNI 06-6989.8-2004 Ex situ 
 
Cara Kerja 
Pengambilan dan Preparasi Sampel 
Pengambilan sampel air dilakukan dengan cara komposit yaitu dengan cara 
mencampurkan air dari permukaan, bagian tengah dan bagian dasar perairan. Sampel air 
untuk pengukuran logam diawetkan dalam larutan H2SO4.  
Analisa Data 
Pengukuran parameter fisika-kimia air dianalisis secara deskriptif berdasarkan 
pada standar baku mutu yang digunakan yaitu mengacu pada Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 tentang  baku mutu air laut untuk 
keperluan biota laut. Terkait belum ditetapkannya baku mutu logam berat dan bahan 
organik total pada sedimen di Indonesia, maka acuan yang digunakan untuk menilai 
kualitas sedimen bersumber dari Canadian Sediment Quality Guidelines for The 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Suhu 
Rata-rata hasil pengukuran suhu selama penelitian disajikan pada Gambar 1. 
Berdasarkan hasil pengukuran suhu di Perairan Cilincing bekisar antara 33-35oC. 
Berdasarkan KepMen LH no 51 tahun 2004, kisaran suhu yang di perbolehkan untuk 
biota air berkisar 28-32oC. Hal tersebut menunjukkan kisaran suhu di Perairan Cilincing 
telah melewati baku mutu yang ditetapkan. 
 
Secara umum, suhu berpengaruh langsung terutama terhadap biota perairan 
berupa reaksi enzimatik pada organisme. Daerah tropis termasuk Indonesia, suhu 
permukaan laut berkisar antara 28°C–31°C dan pada daerah subtropis berkisar antara 
15°C–20°C (Nontji, 1984). Rata-rata pengukuran suhu air yang diperoleh selama 
penelitian berkisar 34-34.67 oC hal ini menunjukkan kisaran suhu selama penelitian 
telah melewati baku mutu yang ditetapkan. Hal ini disebabkan karena pada saat 
pengukuran dilakukan pada siang hari dan masuk pada musim kemarau.  Suhu air 
terutama di lapisan permukaan ditentukan oleh pemanasan matahari yang intesitasnya 
berubah terhadap waktu, oleh karena itu suhu air laut akan seirama dengan perubahan 
intensitas penyinaran matahari (Simbolon AR, 2014). 
2. Total Suspended Solid (TSS) 
Hasil pengukuran Total Suspended Solid (TSS) selama penelitian disajikan pada 
Gambar 1 yaitu berkisar antara 42.89-65.11 mg/l. Kandungan TSS tertinggi terdapat 
pada stasiun Kawasan Berikat Nusantara. Berdasarkan Kepmen-LH No. 51 Tahun 2004 
tentang baku mutu air laut untuk biota laut baku mutu TSS untuk ekosistem koral dan 
lamun sebesar 20 mg/l dan untuk ekosistem mangrove sebesar 80 mg/l. Masuknya 
padatan tersuspensi ke dalam perairan dapat menimbulkan kekeruhan air. Menurut 
Fardiaz (1992), padatan tersuspensi akan mengurangi penetrasi cahaya ke dalam air, 
sehingga mempengaruhi regenerasi oksigen secara fotosintesis dan kekeruhan air 
semakin meningkat.  
 








Gambar 1 Rata-Rata Hasil Pengukuran Suhu dan Total Suspended Solid (TSS) di Muara 
Cilincing dan  Kawasan Berikat Nusantara Selama Penelitian 
 
Kandungan TSS di Perairan Cilincing sudah melampaui baku mutu untuk 
ekosistem lamun dan koral, namun masih dapat ditolerir untuk ekosistem mangrove. 
Berdasarkan pengamatan secara visual perairan tergolong keruh dengan degradasi 
warna semakin keruh dari laut ke arah muara. Konsentrasi TSS diperairan sangat 
dipengaruhi oleh aktivitas daratan, khususnya laju erosi dan turbulensi sedimen di dasar 
perairan Nilai TSS yang tinggi di perairan ini  disebabkan oleh adanya aktivitas tempat 
perlabuhan kapal dan tanspor sedimen dari aliran sungai. Aktivitas pendaratan kapal-
kapal nelayan dan kapal dagang di kawasan berikat nusantara berpotensi meningkatkan 
nilai TSS di air karena pelemparan jangkar ke dasar perairan akan meningkatkan 
turbulensi pada perairan, sehingga sedimen-sedimen yang awalnya mengendap di dasar 
perairan terangkat ke permukaan.  
3. Chemical Oxygen Demand (COD) 
Chemical oxygen demand (COD) merupakan jumlah oksigen yang diperlukan 
untuk mengurai seluruh bahan organik di perairan. Pengukuran COD dilakukan dengan 
mengoksidasi berbagai macam bahan organik baik yang mudah urai maupun yang sulit 
terurai, sehingga nilai COD menggambarkan jumlah total bahan organik di perairan 
(APHA, 1989). Bahan organik akan mempengaruhi proses adsorpsi, absorpsi dan 
desorpsi logam berat. Kandungan COD pada masing-masing lokasi pengamatan 
disajikan pada  dan Gambar 2 dengan rata-rata berkisar 52.68 mg/l – 66.39 mg/l. Nilai 
tersebut telah berada diatas batas minimum untuk perairan perikanan yaitu 40 mg/l 
(Yenni  dan Jovita, 2005). Kandungan COD di Perairan Cilincing diduga berasal dari 
buangan limbah perikanan, domestik dan industri yang masuk ke Perairan Cilincing. 
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Peningkatan COD antar stasiun menujukkan masukan limbah organik pada masing-
masing stasiun berbeda. Aktivitas industri seperti pabrik manufaktur, pabrik plastik 
hingga plastik kertas yang terdapat di wilayah Cilincing tentunya berkontribusi besar 
dalam peningkatan konsentrasi COD di Muara Cilincing. Nilai COD tertinggi terdapat 
di Muara Cilincing, tingginya COD diduga disebabkan oleh besarnya kandungan bahan 
organik yang berasal dari buangan limbah domestik dan industri yang masuk ke 
Perairan Cilincing. Wilayah Cilincing merupakan salah satu wilayah industri. Pabrik 
yang terdapat di wilayah Cilincing antara lain pabrik tekstil, logam, kertas, galangan 
kapal, cat dan terdapat di sepanjang aliran Sungai Cakung akan bermuara ke Muara 
Cilincing dan meningkatkan konsentrasi COD di wilayah tersebut.  
4. Dissolved Oxygen (DO) 
Dissolved oxygen (DO) atau oksigen terlarut diperlukan untuk menguraikan bahan 
organik di perairan. Semakin tinggi tingkat kandungan bahan organik semakin 
berkurang kandungan oksigen dalam air. Hasil rata-rata pengukuran selama penelitian 
disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan hasil pengukuran nilai oksigen terlarut (DO) 
yang dilakukan di Perairan Cilincing selama penelitian, menunjukkan bahwa kadar 
oksigen terlarut berada pada kisaran rata-rata 0.13 mg/l – 7.4 mg/l. Hal tersebut 
menunjukan bahwa konsentrasi oksigen terlarut tiap stasiun tidak sesuai dengan baku 
mutu yang ditetapkan kepmen-LH No. 51 Tahun 2004 yakni nilai DO sebesar > 5 mg/l. 
Rendahnya nilai DO di Perairan Cilincing diduga disebabkan karena tingginya limbah 
organik dan anorganik dalam perairan. Tingginya kadar bahan organik di air 
menyebabkan rendahnya kadar oksigen di dalam air. Oksigen digunakan untuk 
mikroorganisme air untuk menguraikan bahan organik dalam air, sehingga bahan 
organik yang tinggi menyebabkan berkurangnya kadar oksigen yang dibutukan 
mikroorganisme untuk menguraikan bahan organik tersebut. Tingginya kadar organik 














Gambar 2. Rata-Rata Hasil Pengukuran DO dan COD di Muara Cilincing dan  Kawasan 
Berikat Nusantara Selama Penelitian 
 
5. pH 
Nilai pH yang ideal untuk kehidupan organisme air pada umumnya antara 7 
sampai 8.5. Nilai pH mempengaruhi toksisitas senyawa kimia, sebagian besar biota 
akuatik sensitif terhadap perubahan pH (Effendi, 2003). Pengukuran air sampel selama 
penelitian menunjukkan rata-rata nilai pH yang berkisar antara 7.5–8. Berdasarkan 
Kepmen-LH No. 51 Tahun 2004 pH untuk biota laut berkisar 7-8.5. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kisaran pH selama pemantauan masih sesuai dengan baku mutu 
yang ditetapkan. Menurut Pescod (1973) pH suatu perairan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain oleh suhu, salinitas, aktivitas fotosintensis, respirasi serta proses bio-







Gambar 3. Rata-Rata Hasil Pengukuran  dan Pb di Muara Cilincing dan  Kawasan 
Berikat Nusantara Selama Penelitian 
Logam Berat di Perairan Cilincing, Pesisir DKI Jakarta 
Logam Pb banyak digunakan dalam industri baterai,industri percetakan (tinta), 
kabel, penyepuhan, pestisida, zat antiletup pada bensin, zat penyusun patri, dan sebagai 
formulasi penyambung pipa. Pencemaran timbal berasal dari sumber alami maupun 
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limbah hasil aktivitas manusia dengan jumlah yang terus meningkat, baik di lingkungan 
air, udara, maupun tanah. Keberadaan Timbal di perairan akan mengkontaminasi 
ekosistem perairan, hingga terakumulasi pada biota air dan sedimen. Biota air yang 
mengandung Timbal pada konsentrasi tertentu dapat membahayakan biota tersebut dan 
bersifat toksik jika masuk ke tubuh manusia (Besser et al., 2007).  
Konsentrasi Pb di air selama penelitian  baik di Muara Cilincing maupun 
Kawasan Berikat Nusantara menunjukan nilai yang rendah yaitu 0.004 mg/l. Mengacu 
pada baku mutu konsentrasi Pb berdasarkan Kepmen-LH No. 51 Tahun 2004 tentang 
baku mutu air laut untuk biota laut yaitu sebesar 0.008 mg/l, maka Perairan Cilincing 
memiliki kisaran konsentrasi Pb yang masih sesuai dengan baku mutu yang telah 
ditetapkan. Penelitian Lestari dan Edward (2004) menunjukkan logam berat Pb di 
perairan cilincing hanya berkisar 0.001-0.003 mg/l. Rendahnya nilai Pb diduga 
disebabkan karena terjadinya pengenceran selama pegambilan sampel. Pengenceran 
logam berat dalam air dapat terjadi saat  muara mengalami pasang. Saat kondisi pasang, 
air laut akan naik ke daerah pesisir sehingga terjadi pengencaran di daerah muara. 
Naiknya muka air laut ke daerah muara memungkinkan logam berat mengalami 
pengenceran sehingga konsentrasi akan berubah dari waktu ke waktu. Karakteristik 
wilayah pesisir umumnya mengalami pasang surut dua kali dalam sehari, dan sering 
terjadinya gelombang besar menjadi penyebab yang mempercepat perairan melakukan 
purifikasi (Simbolon, 2014). 
Terkait belum ditetapkannya baku mutu logam berat dan bahan organik total pada 
sedimen di Indonesia, maka acuan yang digunakan untuk menilai kualitas sedimen 
bersumber dari Canadian Sediment Quality Guidelines for The 
Protection of Aquatic Life yang dirilis oleh Kementerian Lingkungan Hidup Kanada 
(Canada Council of Minister of Environment, CCME) pada tahun 2001. Hasil 








Tabel 3. Pengukuran logam Pb di sedimen Perairan Cilincing, Pesisir DKI Jakarta 
No Lokasi Hasil pengukuran Bakumutu (CCME, 2001) 
1 Muara Cilincing 5 mg/kg 30.2 mg/kg 
2 Kawasan Berikat 
Nusantara 
5 mg/kg 30.2 mg/kg 
Ket : CCME : Canadian Sedimen Quality Guidelines for the Protection of Aquatic Life. 
Berdasarkan tabel tersebut kandungan Pb di sedimen masih sesuai dengan baku 
mutu CCME tahun 2001 yaitu sebesar 30.2 mg/kg. Rendahnya kandungan Pb disedimen 
disebabkan karena sering terjadinya pengerukan dasar sungai. Pengerukan dilakukan 
agar kapal-kapal nelayan di Muara Cilincind atau kapal dagang pada Kawasan Berikat 
Nusantara dapat berlabuh di pinggir muara sungai. Pengerukan dasar sungai dilakukan, 
sehingga kandungan logam pada sedimen menjadi kecil. Pengerukan sedimen 
merupakan salah satu cara untuk mengurangi kandungan logam pada sedimen, namun 
pengerukan harus di kelola dengan baik agar sedimen yang telah di keruk tidak 
mengkontaminasi ekosistem lainnya.  
 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Kualitas Air di Muara Cilincing selama penelitian 
No Parameter Satuan U1 U2 U3 Mean SD BM 
Air 
1 COD mg/l 493.58 302.45 398.01 398.01 95.56  
2 DO mg/l 7.4 0.13 3.5 3.67 3.64 >5 
3 PH  7.2 8 7.5 7.57 0.40 7-8.5 
4 TSS mg/l 59.56 43.33 51.45 51.45 8.11 80 
5 Suhu oC 33 35 34 34 1 28-32 
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Tabel 5.  Hasil Pengukuran Kualitas Air di Kawasan Berikat Nusantara selama 
penelitian 
 
No Parameter Satuan U1 U2 U3 Mean SD BM 
1 COD mg/l 73.79 165.93 119.86 119.86 46.07  
2 DO mg/l 7.3 3.8 2.5 4.53 2.48 >5 
3 PH  8 8.1 7.9 8 0.1 7-8.5 
4 TSS mg/l 65.11 42.89 54 54 11.11 80 
5 Suhu oC 34 35 35 34.67 0.57 28-32 
6 Pb mg/l 0.004 0.004 0.004 0.004 0 0.008 
Ket: U1: Ulangan 1; U2: Ulangan 2; U3: Ulangan 3 
        BM: baku mutu berdasarkan KepMen LH no 51 tahun 2004 
 
SIMPULAN  DAN SARAN 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini kandungan logam berat baik pada air 
maupun sedimen di Perairan masih dibawah baku mutu. Sementara itu kadar DO dan 
COD telah melampaui baku mutu berdasarkan pada Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 tentang  baku mutu air laut untuk keperluan 
biota laut  
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